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BAB 6 

Kesimpulan dan Saran 

 

6.1. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB 5, penulis menarik kesimpulan 

sesuai dengan identifikasi masalah yang ada pada BAB 1. Berikut ini uraian 

kesimpulannya: 

1. Pada penelitian ini, pelaksanaan program pelatihan upskilling yang 

diberikan kepada pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora Power Rayon 

Soreang ini sudah efektif karena sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hal 

ini dibuktikan bahwa perusahaan telah mempersiapkan program pelatihan 

upskilling dengan matang mengenai apa saja yang menjadi kebutuhan 

perusahaan, kebutuhan tugas, dan kebutuhan pegawai. Selain itu, 

penentuan tujuan dan materi pelatihan sudah jelas dan ringkas. Metode 

pelatihan yang digunakan tepat sehingga mempermudah pegawai 

pelayanan teknik maupun instruktur untuk menjelaskan tujuan pelatihan 

dan fungsinya. Terakhir, adanya pelaksanaan evaluasi pelatihan untuk 

melihat feedback dari pelaksanaan program pelatihan upskilling. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pegawai pelayanan teknik 

PT Haleyora Power Rayon Soreang beranggapan pelaksanaan pelatihan 

upskilling sudah efektif. Hal ini dijelaskan pada gambar 5.4 bahwa 

tanggapan responden mengenai pelatihan upskilling memiliki skor total 

sebesar 1472 dengan persentase 79,14% dan tergolong ke dalam kategori 
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sangat tinggi. Di mana secara keseluruhan menjawab 26,63% sangat 

setuju, 70,52% setuju, 2,85% tidak setuju, dan tidak ada jawaban sangat 

tidak setuju. 

3. Selain itu, menurut koordinator pelayanan teknik PT Haleyora Power 

Rayon Soreang, selaku atasan langsung pegawai pelayanan teknik, 

beranggapan kinerja pegawai pelayanan teknik sudah baik. Hal ini 

dijelaskan pada gambar 5.5 bahwa tanggapan koordinator pelayanan 

teknik mengenai kinerja pegawai memiliki skor total sebesar 647 dengan 

persentase 74,54% dan tergolong ke dalam kategori tinggi. Di mana secara 

keseluruhan menjawab 17,93% sangat baik, 71,87% baik, 10,20% tidak 

baik, dan tidak ada jawaban sangat tidak baik. 

4. Berdasarkan informasi teoretis, kerangka pemikiran dikembangkan untuk 

menguji hubungan antara pelatihan upskilling dengan kinerja pegawai. 

Menurut temuan, terbukti bahwa ada hubungan positif yang lemah antara 

pelatihan upskilling dengan tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di 

PT Haleyora Power Rayon Soreang. Hasil pengolahan data 

memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,047 di mana memiliki nilai 

lebih kecil daripada α (0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

atau hubungan antara pelatihan upskilling dengan kinerja pegawai di PT 

Haleyora Power Rayon Soreang. Koefisien korelasi sebesar 0,360 

menunjukkan kekuatan korelasi lemah. Hal ini disebabkan karena nilai 

koefisien korelasi berada dalam interval koefisien korelasi 0,20 – 0,39. 
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6.2. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan program pelatihan upskilling di PT Haleyora Power 

Rayon Soreang sudah tergolong efektif dan kinerja pegawai juga sudah tergolong 

baik. Walaupun demikian, penulis akan memberikan saran terhadap pelaksanaan 

program pelatihan upskilling dan kinerja pegawai di PT Haleyora Power Rayon 

Soreang sebagai berikut: 

1. Saran untuk program pelatihan upskilling. 

Pelaksanaan program pelatihan upskilling di PT Haleyora Power Rayon 

Soreang sudah tergolong efektif, akan tetapi masih ada beberapa hal yang 

harus ditingkatkan lagi, seperti: 

a. Metode pelatihan yang digunakan tidak hanya job instruction 

training dan simulation, tetapi juga metode lain, seperti case study 

agar ketika pegawai pelayanan teknik menghadapi kasus baru, 

mereka mampu dan cepat tanggap untuk menyelesaikan kasus 

tersebut. 

b. Instruktur lebih interaktif kepada peserta pelatihan, seperti 

memberikan sesi tanya jawab kepada peserta pelatihan agar peserta 

dapat mengajukan pertanyaan jika ada hal yang dirasa kurang 

dimengerti atau untuk mengajukan pendapat. 

2. Saran untuk kinerja pegawai. 

a. PT Haleyora Power Rayon Soreang harus selalu melakukan 

evaluasi kinerja pegawai pelayanan teknik serta memberikan 
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feedback kepada para pegawai atas kinerja mereka. Pemberian 

feedback ini mengenai aspek-aspek kinerja yang harus diubah dan 

dipertahankan serta berbagai tindakan yang harus diambil, baik 

oleh perusahaan, maupun oleh pegawai dalam upaya perbaikan 

kinerja pada masa yang akan datang. 

b. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah 

dengan memberikan program pelatihan kepada pegawai. Akan 

tetapi, tidak semua kinerja pegawai dipengaruhi oleh program 

pelatihan. Berdasarkan hal tersebut, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

i. Memberikan motivasi kerja kepada setiap pegawai untuk 

bekerja lebih baik lagi karena dengan memberikan motivasi 

pegawai merasa mendapat dukungan dari perusahaan. 

ii. Selalu memberikan masukan yang positif kepada pegawai 

dalam rangka meningkatkan kinerja dan penyampaian 

kepada pegawai sesuai dengan karakteristik sifat mereka 

masing-masing. 

3. Selain itu, penulis akan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Perlu dilakukan penelitian pada ruang lingkup yang lebih luas, 

tidak hanya pada satu rayon saja, tetapi juga pada satu area atau 

bahkan region. Tujuannya agar mengetahui hubungan pelatihan 
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dengan kinerja pegawai pada PT Haleyora Power yang lebih akurat 

karena data lebih mewakili populasi. 

b. Perlu dilakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang 

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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